





Gita Khoerunnisa. Strategi Pembelajaran VCT pada Mata Pelajaran PAI 
Kompetensi “Damaikan Negeri dengan Toleransi” di kelas IX SMPN 6 Bandung, 
SMPN 32 Bandung dan SMPN 41 Bandung dan Implikasinya terhadap Peserta 
Didik dalam Menyikapi  Konflik Sosial di Masyarakat. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemampuan peserta didik 
dalam mengenal permasalahan sosial dan kurangnya kemampuan menentukan 
sikap terhadap pengaruh konflik sosial di daerahnya yang mana sekolahnya ini 
berada di kawasan lokalisasi prostitusi saritem, Bandung. Padahal lembaga 
pendidikan sudah menunjukkan perhatiannya  dengan melakukan penanaman 
sikap dan nilai melalui strategi VCT pada mata pelajaran PAI terhadap peserta 
didik dalam proses pembelajaran di sekolah.  
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis perencanaan, 
pelaksanaan, faktor pendukung dan penghambat, dan implikasi strategi 
pembelajaran VCT pada mata pelajaran PAI kompetensi “Damaikan Negeri 
dengan Toleransi” terhadap peserta didik dalam menyikapi konflik sosial di 
masyarakat. 
Kerangka pemikiran yang digunakan sebagai pisau analisis dalam 
menguraikan penelitian ini mendeskripsikan tentang perencanaan, pelaksanaan, 
faktor pendukung dan penghambat, dan implikasi strategi pembelajaran VCT pada 
mata pelajaran PAI dan implikasinya terhadap sikap peserta didik dalam 
menyikapi konflik sosial di masyarakat. 
Metodologi penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
deskriptif analitik dengan pendekatan kualitatif. Adapun pengumpulan data 
dengan tehnik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
melalui reduksi data, display data, penarikan kesimpulan dan triangulasi.  
           Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1. Perencanaan dari ketiga 
sekolah ini sudah direncanakan dengn baik yakni mengacu pada silabus yang telah 
dikembangkan 2. Proses pelaksanaan strategi pembelajaran di tiga sekolah ini 
berlangsung cukup terarah. Strategi pembelajaran VCT yang digunakan sudah 
tepat, namun ada satu sekolah yang mana dalam pelaksanaannya melewatkan 
salah satu tahap pelaksanaan strategi pembelajaran VCT 3. Faktor pendukung  dari 
ketiga sekolah ini  terdiri dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
meliputi keadaan fisikologis dan psikologis peserta didik sedangkan faktor 
eksternal meliputi profesionalitas pendidik, sarana prasarana, latar belakang 
keagamaan pendidik, keadaan keluarga juga keadaan masyarakat. 4.   Implikasi 
strategi pembelajaran VCT ini terdiri dari implikasi langsung dan tidak langsung. 
Implikasi langsung yakni peserta didik mampu menunjukan sikap positif dan 
sikap negatifnya melalui respon kognitif, afektik dan konatif. Sedangkan 
implikasi tidak langsung yakni tertanamnya sikap religius, nasionalis, integritas, 
mandiri dan gotong royong. 
 
